
Seni LultU lndoneaa (2-Habu) 

Dalam Percaturan 
Seni Lu is Donia 

Oleh: AHMAD SADALI 
KABilNA seni membukakan 

dirt untuk banyak sekali ke
m~.~D~~Dnan maka pengelakan 
semacam itu tentu sekali pula 
mi.IIJI)Dn. Hanya akan teljadi artitlslal1-. kegiatan yang hampir 
dibuat - buat; seperti diperlihat
kan oleh seorang sen1man graJls 
Beland• Heibeer, (Heiboer akhlr
nya bermuara pada bentuk seni 
graJls yang sangat abstrak se
hingga kesannya men,Jadi sangat 
modem. Perlu dicatat pada kasus 
Heiboer 1n1 fakta bahwa usaha 
mengisOlasi diriitu bukan meru
pakan pengelakan an sich). yang 
menyeridiri hidup terlsolasi dart 
masyarakatnya, ala Robinson 
Crusoe di akhir abad XX. Atau 
bila pelukis itu memang berhenti 
perkembangannya budaya inte
lektualnya pada satu tingkatan 
tertentu sehingga tidak Iagt 
mampu menyerap peradaban 
mutakhlr. Dan kemungkinan ter
akhir adalah keputa - puraan, 
t1dak wlljar, kasarnya palsu. Ter
akhir 1n1 mungkin disebabkan 
karena ketngtnan akan keunikan. 
Tapi begitulah keunikan demi 
keunikan itu banyak namanya. 

Dilihat dart jihad arana, pelu
kis yang ada di barat mempergu
nakan medium dan peralatan 
yang serupa dengan yang dipakal 
rekannt'a di timur. Demikianjuga 
teknl.k melukis. Mungkin karena 
lrurr1kulwnJ syllabi yang dekat -
mendekat di mana• pada pendi
dikan bakal- seniman, di samptng 
adanya dinamika pertukaran 
komodlti melalut kegtatan perda
gangan yang luar biasa pula. Ak
selerasi 1n1 sedang dipertinggt dan 
lebih disempurnakan lagt juga 
oleh kelompok pengambll kepu
tusan yang berteriak menglll\Jur
kan mempertahankan tanda• 
Iokal. 

Dl bidang apreslasl pun kita 
mel.ihat pemandangan yang 
sama. Setiap sa'at kita melepas
kan hasll karya di bawa orang ke 
Iuar. 01 musea dan galerl sampal 
di tempat tempat yang jauh 
tidak sedikit teljadi pertukaran 
lukisan <walaupun para mafta' 
perdagangan hasll n1 memillki 
policy tersendirl yang dapat 
menghambat pertukaran ini). 
Tidak sedikit karya pelukis Indo
nesia dewasa 1n1 berada dalam 
koleksi orang di mana•. Pertanda 
makin meluasnya pertautan ap
resiasi. 

Tln,lauan dart segi keinginan 
untuk mencapal I.Cientitas dan 
originalitas ltu pun tidak banyak 
berbeda di mana• sekarang. Pa
dahal dl Indonesia sllja, masalah 
'hak- Cl.pta'itu baru dihangatkan 
akhir akhir 1n1 sedangkan sang 
Wayaa Anu di pedalaman Ball 
sun cl.ta yang bukan alang - ke
pelang, karena dia dihormati dan 
dianggap sebagai "guru", sebab 
luklsan wayangnya ditiru orang di 
desa lain. Sebaliknya mas Sastro, 
keramis di Kasongan senang 
dapat menghasilkan bentuk ce
lengan (Juga karena pengaraban 
Sapto) sepertl: serupa/ sebentuk 
deaganyang dibuat keramts•lain. 
Namun fenomena 1n1 juga akan 
1e1a1a bilang mungkin setelah se
ldllllmla bak cl.pta itu diberla
lallran, kemudian dihayati ma'na 
dm sangstnya apaiagt. 

Egalltas sedang di dalam proses 
yang Uleleraainya cukup tinggt, 
te111l8Buk daJam penylljian, kon
vensi - konven.sl yang menyang
kut dunla sent lukis termasuk 
apresiaat, pembahliaannya, kerl 
t1k dan perlakuannya. 

ill 
SEPERTI dijlll\Jikan terdahulu 

saya pun ing1n melihatl meme
riksa kelainan- kelainan yang ter 
jadi, mungkin karena 'Ignorance• 
ketidaktahuan mungkin karena 

sebab lain. Yang nyata teljadi 
adalah IIDOIIlaiL Kalau yang ingin 
dijalankan ltu konvensi X, maka 
namanya ltu X Tap! janganiah 
laiu aturan - aturan non-X kita 
jalankan untuk pelaksanaannya 
atau untuk pembahasannya. 
Mungkin pengllhatan saya 1n1 l 
salah Oleh karena ltu saya meng- ( 
harapkan perhatian hadirln 
untuk hal hal berlkut. 

Konvens1, pameran, pendidi
kan krltik sen1 dan lain• adalah 
barang baru bagt kita, sekurang -
kurangnya dalam artian yang kita 
fahami sekarang Dahulu kita pun 
mengenal pagelaran, namun 
niyat dan t\.lluannya memillki 
kontekst lain, berkisar dart main• 
Oeasure) sampai dengan derlljat 
sembahyang. Yang saya maksud 
ltu yang sekarang berlaku peng
ertiannya Semua itu diadaptast
kan kalau tidak diadoptasl dart 
konvens1, pameran, krltllt, dan 
lain• orang. 

01 betawtnya, kalau orang 
mendapatkan kumpulan Iu
kisan maka yang pertama tama 
dllakukan ltu pengelompokan, 
biasanya menurutjenisnya, yaitu 
'mode· of- expression'-nya, r•r• · 
(isme)nya, begitu seterusnya 
sampai dengan pe~J«fUIWUl • 
mediUIDil1a untuk hanya meml
saikan salah satu sllja. Menurut 
jenis juga di-"terlma"nya;menu
rutjenisjuga dislljtkannya; menu
rut jenis juga dikerltiknya; menu
rut jenis juga diperlakukannya. 

Marllah kita lihat apa yang di
buat orang di sana ln1 mungkin 
hanya untuk dipertimbangkan 
sa,Ja, sebab tetan«ga kita Malay
sia, malah Stngapura, sudah lebih 
teliti dart kita dalam segiini. 01 
Barat orang mengenal modes-of 
expressiOn: tbe moditatives <ke
lompok perenung) seperti Paul 
Cezanne (1839- 1906), tbe expres
sives (kelompok ekspresl1) seperti 
Vincent van Gogh(l853 -1890)dan 
tbe decoratives kelompok deko
ratit) seperti Paul Gauguin 11848-
1903). Setiap kelompok memilikl 
keturunan atau lebih baik diung
kapkan, bahwa setiap seniman 
dengan pekerjaannya digolong
kan ke dalam kelompok yang se
suat dengan modalltas keljanya. 
Misalnya menurut pendapat saya 
G Brnque sukar untuk digolong
kan ke dalam kelompok expressi
ve... atau decoratives. Demikian 
juga Kokoshka ltu bukan medita
tive dan bukan decorative. Dla 
adalah expressive. Akan diperla
kukan begttu seterusnya. 

Orang d1 Barat, khususnya di 
Amerlka Serlkat menentukan 7 
cluster untuk tahun 60-an. Cluster 
pertama adalah terdirl dart me
reka yang tergolong dalam apa 
yang dtsebut elic:bes <Roy Lich
tenstein), eara peacakraban 
(mode of intimacy) misalnya seni 
Claes Oldenberg, kaaflprasi 
bebas tRobert Morris, Carl An· 
dre), babaa -aa&ul daD trans
parant (Michael Kirby, Samara), 
pearerjaan tana11, earth work 
atau land art Smlthson, Dennis 
Oppenheim), !IIIli racasan. con
ceptual art <Sol I.e Witt), seni dan 
pe111ebaraJ1111a, art and distrlbu
ttvn Andy W hoi) Ini sekedar 
contoh betap orang ingtn me
mudahkan t.il\1 untuk meng 

P I K I R A N R A K Y A T 
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darkan kerancuan pada page-f . 
larandan untuk mengundang 'or-lJ 
der' pada penanggap. Yang di 
atas untuk lukisan medlo abad 19 
sampai medio abad 210. Yang ter
akhir untuk tahun 80-an. Kedua
nya memperlihatkan studi yang 
cukup mendalam sebelum ke
giatan yang ambisius dan ber
pretens1, khususnya untuk peni
laian <lan krltik, dan lain - lain. 

Pembagtan taxonomis yang 
lebih umum misainya pelukis -
pelukis ltu digolongkan pada 4 
kelompok: mimesist <dart mime
sis), strukturalist, -ionallst 
dan formalist. Sukar misainya 
untuk menyatu - jeniskan G. 
Rouault dengan Vasalery. Yang 
satu emotionallstl mimeslst se
dangkan yang satu lagt struktura
list. Bllamana dinilai segt warna
nya maka Rouault akan dipan
dang kotor dan jorok padahal 
kekuatan Rouaultjanganiah dill
hat dart seg1 decoratlf - struktu
ralnya, •· melainkan dart segt 
ekspresi gejolak emosinya. 

Didekatkan pada Rouault seni 
Vasarely akan terasa hampa, ter
kikls kandungan dalam lukisan
nya, karena isinya terletak dalam 
opticism yang menggetarkan 
naluri estetis lebih universal dan 
bukan terletak pada dramatik 
gejala soslal yang lebih local 
'earthbound', nafsu• kebina
tangan kota besar. Yang satu di 
seberang tata surya yang satu 
menggumuli satu aspek di dalam 
kegelapan satu noktah kecll di 
satu partikel jagadraya itu. Yang 
satu abstrak - struktural yang 
satu membelalakkan mata sambil 
mendekat pada kejadian untuk 
diguyurkannya pada kanvas. 
Namun keduanya dini'mati ma
nusla sebagai dua 'dunia' atau 
alam yang masing- masing memi
llki kekuatan. 

Justeru karena spektrum ke
mungkinan pengambllan titik -
tolak dalam senilukis ltu hampir 
tak terbatas maka penataan se
macam itu diperlukan. Lain hal
nya bilamana kita akan memba
tasi seniman misainya pada ge
jala soslal sllja dan inilah yang 
akan diangkat pada skala prlori
tas, maka peljalanan kita sudah 
jauh mentUu sltuasi "art dirip" 
yang diinginkan di negara - ne
gara komunis. Atau titik - tolak 
yang diinginkan ltu hanya mime
sis - semplt, yang ben:eritera itu
lah yang mengandung "isi" makin 
spectaculair - un1k mak1n sarat 
maka sudah pula dekat kita pada 
yang banyak namanya. .... Tetapi 
praduga saya bukanlah Jatar be
lakang polltik yang mendorong 
pembahasan• di media masa kita 
di tanah - air 1n1 dan penllaian' 
berbentuk lain yang semacam itu. 
Sebabnya tidak lain dart pada 
ignorance dan ke belum tahuan 
tentang seluk - beluk seni lukls.J 


